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Abstract
Pendidikan hati perspektif Al-Qur’an adalah pendidikan yang bertujuan untuk menumbuhkembangkan, memperbaiki dan menjaga hati. Fungsi pendidikan hati ini adalah mengoptimalkan potensi hati yang berakal, yaitu hati yang mampu menerima hidayah Allah swt. untuk dapat meyakini kekuasaan-Nya dan kemampuan menghadapi problematika hidup.
Metode pendidikan hati dalam pemulihan trauma dilakukan melalui metode tazkiyyah, tazyîn, tadabbur dan tarabbuth. Demikian pula model implementasi pendidikan hati dapat dilakukan melalui 4 (empat) metode yaitu; (1) Tazkiyyah yaitu menyucikan hati untuk melahirkan sikap ikhlas dan tawakal, (2) Tazyîn yaitu menghiasi hati, untuk menunjukkan sikap syukur, sabar dan ridha, (3) Tadabbur yaitu memahami dengan hati, untuk menghasilkan sikap keteguhan hati, dan (4) Tarabbuth yaitu mengikat, yaitu menjadikan seseorang memiliki kelapangan hati dan kasih sayang. Menariknya, keempat metode pendidikan hati ini relevan dengan pemulihan trauma berbasis psikologi yaitu dilakukan dengan penanaman pikiran positif (instilling positive thinking), partisipasi aktif keluarga (family active participation), dan pelibatan sosial masyarakat (community social engagement). 
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PENDAHULUAN
Mendidik hati menjadi basis dari setiap proses pendidikan darinya keberhasilan proses pendidikan dapat ditentukan, bahkan penanaman prilaku mulia yang didasarkan pada hati akan melahirkan generasi yang unggul dan mudah menghargai kehidupan dengan cara yang benar.
 Hati menjadi poros dari setiap rangkaian pendidikan. Ia menjadi bagian penting dari seluruh rangkaian tersebut. Darinya semua aktifitas ritus umat muslim dimulai, tanpa upayanya rangkaian ibadah tidak diterima karena tidak terpenuhinya rukun, atau syarat, ia menjadi penentu dan penegas ritual ibadah seseorang. Sehingga menjadikan hati sebagai poros pendidikan menjadi suatu hal yang niscaya.
Pendidikan hati merupakan komponen penting untuk diperhatikan, difahami dan dilakukan dengan sebaik mungkin. Ahmad Amin, cendikiawan muslim popular pernah menawarkan metode pendidikan hati yang dapat ditempuh; pertama, memperhatikan kondisi lingkungan masyarakat, keluarga, dan kedua, derajat akal dan ilmu seseorang.
 Pendidikan hati akan mencapai dasar pokoknya membentuk generasi yang berakhlaq mulia yang kompatibel dengan tujuan pendidikan Islam.

Kedua metode pendidikan tersebut saling memberikan pengaruh dan kontribusi timbal balik. Karena bila seseorang berada dalam lingkungan yang baik, bersih, support terhadap kemajuan dan keadaban akan memiliki akal yang cerdas, wawasan yang baik, sehingga hati yang dimilikinya akan bekerja sesuai fitrahnya, yakni fitrah yang cenderung mengajak kepada kebaikan.
 Karena sejatinya kecerdasan tidak melulu pada kecerdasan kognitif saja. Bagi Ahmad Fahmi Zamzam dalam Akhmad Syahbudin menjelaskan bahwa kecerdasan belum dapat dijadikan jaminan keberhasilan sebuah proses pendidikan.

Proses mendidik hati dapat dilakukan dengan menumbuhkembangkan, memperbaiki, dan menjaga. Hati yang dimiliki manusia harus benar-benar memeroleh pendidikan yang baik agar hati yang baik dapat menghadirkan tindakan hingga ucapan yang baik pula. Begitu pun kondisi psikologis korban bencana alam, non-alam juga perlu dipulihkan dengan trauma healing dengan menggunakan metode pendidikan hati.
Bagi agamawan, peristiwa bencana telah akrab dalam narasi-narasi kitab suci setiap agama.
 Sehingga dapat dipahami, bahwa bencana alam yang terjadi dalam kehidupan manusia telah mendapatkan tuntunan dalam menghadapi, menanggulangi hingga bagaimana melakukan pemulihan dampak yang diakibatkan dari bencana yang muncul. Narasi keagamaan terhadap peristiwa bencana menjadi petunjuk bahwa setiap gejala alam yang muncul telah dipersiapkan panduan-panduannya. 

Manusia disebut sebagai makhluk antroposentris yaitu manusia menempati pusat dari alam semesta.
 Sejatinya manusia menjaga dan merawat bumi dengan tidak membuat kerusakan di muka bumi yaitu dengan memperhatikan aturan dan keseimbangan. Sebaliknya, Allah swt. mengingatkan bahwa manusia sering kali melakukan tindakan yang justru mengancam keberadaannya di muka bumi, baik yang terjadi di darat dan maupun ekslporasi lautan yang menyalahi aturan. Hal ini sebagaimana difirmankan yang artinya: “Telah tampak kerusakan di daratan dan lautan karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari (dampak) perbuatan mereka. Semoga mereka kembali (ke jalan yang benar)”

Kerusakan yang ditimbulkan berdampak pada terpicunya bencana alam yang pada gilirannya merugikan manusia itu sendiri. Selain itu juga seperti apa yang telah diungkapkan di atas, bencana alam tidak hanya menimbulkan pada instabilitas alam hingga kerusakan lingkungan juga berdampak pada psikologis korban bencana alam. Gangguan psikologis bagi korban bencana alam sering menghadirkan trauma yang berkepanjangan. Trauma tersebut turut memperkeruh perilaku psikologis seseorang.

Bencana diyakini berkontribusi besar terhadap perilaku dan psikologi seseorang yang menjadi korban bencana. Nakamura dalam Zurriyatun Thoyibah, menyebut bahwa bencana memiliki pengaruh yang sangat dekat pada kelompok yang paling rentan terutama pada usia anak-anak.
 Pengaruh-pengaruh tersebut dapat menurunkan pada keadaan jiwa korban yang berkelanjutan dengan hadirnya trauma yang dialami pada korban.

National Child Traumatic Stress pernah melansir bahwa ada beberapa faktor yang menyebabkan munculnya trauma yang dialami manusia. Faktor-faktor tersebut dapat ditimbulkan dari kekerasan dan pelecehan seksual, kekerasan fisik, emosional, penelantaran, kecelakaan serius atau kesalahan prosedur medis, menyaksikan kekerasan atau menjadi korbannya, kekerasan sekolah, pemindahan paksa, perang terorisme, kekerasan politik, dan kematian orang terdekat.

Shapiro dalam Hatta menyatakan bahwa trauma menjadi sebuah pengalaman yang pernah dialami manusia, namun pengalaman tersebut mampu mengganggu manusia berupa kasuseimbangan biokimia dari sistem informasi pengolahan psikologi otak. Kaseimbangan yang sudah tergganggu ini dengan mudah menghalangi pemrosesan informasi agar dapat diteruskan guna mencapai suatu sikap yang adaptif. Sehingga persepsi, emosi, keyakinan dan makna yang diperoleh dari pengalaman yang sudah dialaminya terkunci dalam saraf.

Pemicu lain yang berpotensi menimbulkan trauma adalah tindakan kekerasan psikis yang dipicu oleh perundungan (bullying) turut serta memberikan dampak negatif bagi korban yang acapkali berujung pada trauma psikis korban. Reportase Kompas melaporkan data yang disampaikan oleh Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) terhadap laporan yang menyebutkan ada 37.381 terkait perundungan yang terjadi dalam rentang tahun 2011 sampai 2019.

  Jumlah tindakan bullying yang tinggi turut serta berkontribusi negatif bagi cerahnya kemajuan pendidikan anak-anak di Indonesia. Faktor-faktor pemicu munculnya bullying menurut Ariesto dalam Ela Zain Zakiyah dkk., adalah keluarga, sekolah, kelompok sebaya, kondisi lingkungan sosial, dan tayangan televisi dan media cetak.
 Tindakan perundungan bisa dilakukan dengan cara verbal maupun non verbal yang masing-masing menimbulkan dampak buruk bagi korban. Dampak yang ditimbulkan dari tindakan perundungan verbal seperti munculnya sikap minder, kurangnya rasa percaya diri, murung, lebih suka menyendiri. Sedangkan perundungan non-verbal menimbulkan dampak mengalami kesulitan konsentrasi ketika belajar, prestasi belajar menurun, mengalami rasa takut untuk menghadapi sesuatu, termasuk ke sekolah bagi pelajar, dan lain sebagainya.

Gejala psikologis yang dialami manusia dalam menghadapi bencana dan tindakan perundungan (bullying) membutuhkan instrumen yang untuk penyelesaiannya. Instrumen tersebut dapat dimiliki manusia dengan pemberian dari Allah swt. kepadanya. Manusia tercipta dianugerahi beragam perangkat dan potensi yang membantunya menyelesaikan masalah-masalah kehidupan yang dihadapinya. Karena setiap permasalahan yang dihadapinya ia harus mampu menyelesaikan dengan baik dan sempurna.

Bekal yang dianugerahinya berupa pendengaran, penglihatan dan hati. Ungkapan tersebut tersebar pada beberapa ayat yang telah difirmankan-Nya dalam Al-Qur’an. Hati manusia memiliki keragaman kondisi dengan yang lain. Satu keadaan yang dialami oleh seseorang tidak berarti memiliki keadaan yang serupa dengan orang lain. Kondisi-kondisi hati tersebut bisa bergantung pada kualitas individu yang memilikinya.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber data yang digunakan adalah berbagai data kualitatif yang terjaga kualitasnya dan berbentuk kata-kata atau kalimat yang berasal dari berbagai sumber karya-karya ilmiah.

Metode kualitatif memiliki beberapa sifat khasnya, yaitu penekanan pada lingkungan yang alamiah (naturalisticsetfing), induktif (inductive), fleksibel (flexible), pengalaman langsung (direct experience), kedalaman (indepth), proses, menangkap arti (Verstehen), keseluruhan (wholeness), partisipasi aktif dari partisipan dan penafsiran (interpretation).

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif-analitik. Sementara berdasarkan objek kajian dan orientasi yang hendak dicapai, penelitian ini menggunakan studi kepustakaan (Library research)
 atau disebut juga content analysis (analisis), yaitu dengan cara pengumpulan data dan informasi dalam bentuk bahan yang ada di perpustakaan berupa arsip, dokumen, majalah, buku, dan materi pustaka lainnya, dengan asumsi bahan yang diperlukan dalam pembahasan ini terdapat di dalamnya,
 serta menyingkap fakta yang saling berhubungan antar permasalahan yang dibahas dalam penulisan disertasi ini.
Pembahasan penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif
 yang menggambarkan, memaparkan, melaporkan secara fakta nyata suatu keadaan, suatu obyek atau suatu peristiwa yang terjadi, serta menyingkapkan fakta yang saling berhubungan antar permasalahan yang dibahas dalam penelitian dalam suatu bentuk susunan penulisan penelitian.
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN
Diskursus hati selalu mendapatkan tempat dalam setiap kajian tentangnya. Hal itu dikarenakan hati memiliki posisi yang sangat penting bagi kehidupan manusia. Ia menjadi sentra dan fokus yang dapat membantu manusia dalam menyelesaikan apa yang menjadi tugasnya di muka bumi. Pada beberapa diskursus tersebut, hati menjadi bahasan yang sering diulas, dikaji dan menjadi pusat pembahasan setiap kajian-kajian keislaman,baik pembahasan akidah, syari’ah dan keimanan.
Term hati dalam bahasa Arab, dikenal dengan qalb, Pengertian lain yang dikandung kata qalb dengan menyitasi pendapat yang disampaikan kitab Mu`jam al-Wasîth disebutkan bahwa salah satu makna qalb adalah jantung yang menjadi pusat peredaran darah.
 Pengertian demikian juga dikemukakan oleh Ibnu Qayyim al-Jauziyah yang menggunakan kata qalb untuk menyebut jantung sesuatu, seperti Yasin sebagai jantung Al-Qur’an.
 
Bagi Ibnu Qayyim secara spesifik fungsi hati berdasarkan ayat-ayat yang terkait dengan potensi hati itu sendiri sebagai berikut:

1. Alat berfikir

Allah berfirman dalam QS. Qâf/50: 37

إِنَّ فِي ذَٰلِكَ لَذِكۡرَىٰ لِمَن كَانَ لَهُۥ قَلۡبٌ أَوۡ أَلۡقَى ٱلسَّمۡعَ وَهُوَ شَهِيدٞ ٣٧
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
peringatan bagi orang-orang yang mempunyai hati atau yang
menggunakan pendengarannya, sedang dia menyaksikannya

Menurut Ibnu Qayyim bahwa seseorang yang ingin berinteraksi memamahi dan mendalami kajian Al-Qur’an sebaiknya ia mengintegrasikan antara fungsi pendengaran, penglihatan dan hatinya untuk berupaya berfikir menggali nilai-nilai yang terkandung dalam ayat tersebut. Pada lafaz لمن كان له قلب  sebagaimana diinterpretasikan oleh Ibnu Qayyim berarti hati yang mau memikirkan firman Allah.

2. Ber-tadabbur
Allah swt. berfirman dalam QS. al-Hajj/22: 46

أَفَلَمۡ يَسِيرُواْ فِي ٱلۡأَرۡضِ فَتَكُونَ لَهُمۡ قُلُوبٞ يَعۡقِلُونَ بِهَآ أَوۡ ءَاذَانٞ يَسۡمَعُونَ بِهَاۖ فَإِنَّهَا لَا تَعۡمَى ٱلۡأَبۡصَٰرُ وَلَٰكِن تَعۡمَى ٱلۡقُلُوبُ ٱلَّتِي فِي ٱلصُّدُورِ  ٤٦
Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar? Karena Sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam dada

Sebagaimana akal, hati juga berfungsi untuk bertadabbur dalam arti memahami realitas yang ada. Dalam ayat tersebut, hati mempunyai potensi dapat memutuskan sesuatu atau melakukan sesuatu, dan dari potensi inilah, maka yang harus dipertanggunggjawabkan manusia kepada Tuhannya adalah apa yang disadari oleh qalb dan fu’âd.

3. Berzikir

Allah Swt. berfirman dalam QS. ar-Ra`d/13: 28

ٱلَّذِينَ ءَامَنُواْ وَتَطۡمَئِنُّ قُلُوبُهُم بِذِكۡرِ ٱللَّهِۗ أَلَا بِذِكۡرِ ٱللَّهِ تَطۡمَئِنُّ ٱلۡقُلُوبُ ٢٨
(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah hati menjadi tenteram
Ayat ini pada penjelasan sebelumnya dijelaskan bahwa, menurut Ibnu Qayyim salah satu kandungan qalb adalah ketenangan atau kedamaian. Pada ayat yang sama Ibnu Qayyim memberikan keterangan bahwa hati berfungsi untuk berzikir. Zikrullâh pada ayat ini ditafsiri oleh Ibnu Qayyim, yaitu dengan mengingat Al-Qur’an.187ayat yang ditafsirkan serupa oleh Ibnu Qayyim ialah pada Surat al-Zukhruf /43: 36.

Ibnu Qayyim menjelaskan bahwa hanya dengan keyakinan dan keimanan hati seorang mukmin akan menjadi tenang, dan tidak akan pernah didapat keinginan itu kecuali melalui Al-Qur’an. Sedangkan keresahan dan kegundahan akan timbul dengan meninggalkan Al-Qur’an.

4. Merasakan

Allah swt berfirman dalam QS. al-Hadîd/57: 27.

ثُمَّ قَفَّيۡنَا عَلَىٰٓ ءَاثَٰرِهِم بِرُسُلِنَا وَقَفَّيۡنَا بِعِيسَى ٱبۡنِ مَرۡيَمَ وَءَاتَيۡنَٰهُ ٱلۡإِنجِيلَۖ وَجَعَلۡنَا فِي قُلُوبِ ٱلَّذِينَ ٱتَّبَعُوهُ رَأۡفَةٗ وَرَحۡمَةٗۚ وَرَهۡبَانِيَّةً ٱبۡتَدَعُوهَا مَا كَتَبۡنَٰهَا عَلَيۡهِمۡ إِلَّا ٱبۡتِغَآءَ رِضۡوَٰنِ ٱللَّهِ فَمَا رَعَوۡهَا حَقَّ رِعَايَتِهَاۖ فَ‍َٔاتَيۡنَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُواْ مِنۡهُمۡ أَجۡرَهُمۡۖ وَكَثِيرٞ مِّنۡهُمۡ فَٰسِقُونَ  ٢٧

Dan Kami jadikan dalam hati orang- orang yang mengikutinya rasa santun dan kasih sayang. dan mereka mengadaadakan rahbaniyyah. Padahal kami tidak mewajibkannya kepada mereka tetapi (mereka sendirilah yang mengada-adakannya) untuk mencari keridhaan Allah, lalu mereka tidak memeliharanya dengan pemeliharaan yang semestinya

Ayat ini adalah merupakan kisah para pengikut Nabi Isa, yang mau mengikuti ajaran dan petunjuknya. Demi rasa cintanya kepada Nabi Isa a.s, mereka menjalani hidup bagaikan ala pendeta yang selalu sibuk mengagungkan Tuhannya. Ayat ini memberikan beberapa indikasi tentang adanya fungsi qalb yaitu untuk merasakan. Ibnu Qayyim menjelaskan lafaz rahbâniyyah adalah manshub karena istitsna, pengecualian yang terputus. Dengan kata lain, mereka tidak melakukan dan mengada-adakan melainkan kecintaan untuk mencari keridhaan Allah swt.
 
Beberapa penanganan yang dilakukan adalah dengan menerapkan beberapa model dengan tujuan agar hati tetap tegar dan kokoh dalam menghadapi tekanan psikis, yaitu:

1. Sikap Sabar 

Secara etimologi kata sabar (al-shabru) adalah menahan diri dari keluh kesah.
 Bersabar artinya berupaya sabar. Sedangkan secara terminologi kata sabar merupakan upaya menahan diri dari sifat kegundahan dan rasa emosi, kemudian menahan lisan dari keluh kesah serta menahan anggota tubuh dari perbuatan yang tidak terarah. 
Istilah lain menyebut sabar dari kata al-shibru dengan dibaca kasrah pada hurup shad. Kata sabar dengan bentuk awal dari kata al-shibru memiliki arti obat yang pahit, satu jenis obat yang diektraksi dari sari pepohonan yang pahit. Ada yang berpendapat, "Asal kalimat sabar adalah keras dan kuat. Al-Shibru tertuju pada obat yang terkenal sangat pahit dan sangat tidak menyenangkan. 

Sabar adalah salah satu dasar akhlak dalam agama Islam, karena kesempurnaan agama dan dunia ini erat hubungannya dengan kesabaran. Keruntuhan keduanya juga erat hubungannya dengan kesabaran.
 Kesabaran seseorang menjadi penentu dan memiliki peran strategis bagi keduanya. Ia dapat mempengaruhi seluruh sendi kehidupan manusia. 
Seseorang bisa bersabar jika dalam dirinya sudah terstruktur maqamatitu. Sabar bisa bersifat fisik, bisa juga bersifat psikis. Karena sabar bermakna kemampuan mengendalikan emosi, maka nama sabar berbeda-beda tergantung obyeknya.

a. Ketabahan menghadapi musibah, disebut sabar, kebalikannya adalah gelisah (jaza') dan keluh kesah (hala').

b. Menghadapi godaan hidup nikmat disebut, mampu menahan diri (dlabith an-nafs), kebalikannya adalah tidak tahanan (bathar). 

c. Kesabaran dalam peperangan disebut pemberani, kebalikannya disebut pengecut.

d. Kesabaran dalam menahan marah disebut santun (hilm), kebalikannya disebut pemarah (tazammur).

e. Kesabaran dalam menghadapi bencana yang mencekam disebut lapang dada, kebalikannya disebut sempit dadanya.

f. Kesabaran dalam mendengar gosip disebut mampu menyembunyikan rahasia (katm).

g. Kesabaran terhadap kemewahan disebut zuhud, kebalikannya disebut serakah atau tamak. (al-hirsh).

h. Kesabaran dalam menerima yang sedikit disebut kaya hati (qanâ'ah), kebalikannya disebut tamak, rakus (syarahun).

Atas dasar itu maka Al-Qur’an mengajak kaum muslimin agar berhias diri dengan kesabaran. Sebab, kesabaran mempunyai faedah yang besar dalam membina jiwa, memantapkan kepribadian, meningkatkan kekuatan manusia dalam menahan penderitaan, memperbaharui kekuatan manusia dalam menghadapi berbagai problem hidup, beban hidup, musibah, dan bencana, serta menggerakkan kesanggupannya untuk terus-menerus menegakkan agama Allah swt. seperti firman Allah swt. dalam QS. al-Kahfi/18: 28

وَٱصۡبِرۡ نَفۡسَكَ مَعَ ٱلَّذِينَ يَدۡعُونَ رَبَّهُم بِٱلۡغَدَوٰةِ وَٱلۡعَشِيِّ يُرِيدُونَ وَجۡهَهُۥۖ وَلَا تَعۡدُ عَيۡنَاكَ عَنۡهُمۡ تُرِيدُ زِينَةَ ٱلۡحَيَوٰةِ ٱلدُّنۡيَاۖ وَلَا تُطِعۡ مَنۡ أَغۡفَلۡنَا قَلۡبَهُۥ عَن ذِكۡرِنَا وَٱتَّبَعَ هَوَىٰهُ وَكَانَ أَمۡرُهُۥ فُرُطٗا ٢

Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaan-Nya; dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka (karena) mengharapkan perhiasan kehidupan dunia ini; dan janganlah kamu mengikuti orang yang hatinya telah Kami lalaikan dari mengingati Kami, serta menuruti hawa nafsunya dan adalah keadaannya itu melewati batas.

Sabar (patient) bentuk kecerdasan emosional yang berfungsi mengelimasi letupan emosional negatif, dan sekaligus mengafirmasi beragam energi positif yang timbul dari sikap mental seorang yang kuat secara psikologis. Beragam permasalahan kehidupan akan mampu ditahan dan diproses solusinya secara smooth melalui pintu sabar. 

Allah swt. akan memberikan garansi dengan pertolongan bagi orang-orang yang berbuat sabar atas cobaan yang menimpanya baik fisik ataupun non fisik. Menurut pendapat Wahbah al-Zuhailî kat  استعينو maknanya adalah mintalah pertolongan di semua urusan kalian بالصبر menahan nafsu dari apa yang dibenci, dan kata الصلوة menurut al-Qurthubi dan yang lainnya, bahwa shalat dikhususkan penyebutannya dari semua ibadah karena keutamaannya, dan Nabi Muhammad saw. saat menghadapi masalah maka beliau bergegas menunaikan shalat, karena shalat itu sangat berat kecuali bagi orang yang khusyuk.
 Allah swt. Berfirman dalam QS. al-Baqarah/2: 153

يَٰٓأَيُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُواْ ٱسۡتَعِينُواْ بِٱلصَّبۡرِ وَٱلصَّلَوٰةِۚ إِنَّ ٱللَّهَ مَعَ ٱلصَّٰبِرِينَ  ١٥٣
Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu, Sesungguhnya Allah swt. beserta orang-orang yang sabar

2. Sikap Istiqâmah (Konsisten)

Istiqâmah secara etimologi menurut Azyumardi Azra adalah berdiri kokoh dan tidak berpindah sedikitpun. Term istiqamah merupakan bentuk morfologis dari kata qiyâm”, yang berarti berdiri lurus. Istiqâmah menggambarkan keteguhan prinsip, komitmen tinggi dan konsisten terhadap pilihannya.

Makna istiqâmah sebagai sikap patuh dan taat terhadap segala perintah dan menjauhi segala larangan yang meliputi amalan hati, amalan badan, dari masing- masing iman, Islam, dan ihsan; sebab tidak akan terwujud istiqamah jika ada penyelewengan. Oleh karena alasan tersebut, kaum sufi mengatakan bahwa istiqâmah lebih utama dari seribu karamah.

Orang beriman yang istiqâmah ialah pribadi yang senantiasa memelihara dan membentengi keimanan dan akidahnya dari beragam gangguan kekufuran, kesyirikan, dan kemunafikan. Mukmin yang istiqâmah ibarat gunung yang berdiri kokoh menjulang ke angkasa. Ia selalu sabar menghadapi seluruh ujian kehidupan. Ia merupakan protoytype manusia beriman yang senantiasa bertindak istiqâmah meniti panjangnya jalan kehidupan. Sebagaimana difirmankan Allah swt. dalam QS. Hud/11: 112

فَٱسۡتَقِمۡ كَمَآ أُمِرۡتَ وَمَن تَابَ مَعَكَ وَلَا تَطۡغَوۡاْۚ إِنَّهُۥ بِمَا تَعۡمَلُونَ بَصِيرٞ  ١١٢

Maka tetaplah kamu pada jalan yang benar, sebagaimana diperintahkan kepadamu dan (juga) orang yang telah taubat beserta kamu dan janganlah kamu melampaui batas. Sesungguhnya Dia Maha melihat apa yang kamu kerjakan

Menurut M. Quraish Shihab, Allah swt. menegaskan kepada nabi Muhammad saw untuk perintah istiqâmah
 (konsisten) dalam setiap kondisi, terutama konsistensi dan kesungguhan meyakini, mengamalkan, memelihara dan menyampaikan nilai-nilai kebenaran yang bersumber dari Allah swt. termasuk mengamalkan dan mengajar nilai-nilai kepekaan sosial, keperibadian serta ketahanan hidup, dan kemasyarakatan. Konsistensi tersebut tanpa menghiraukan kecaman dan gangguan dari pihak manapun. Ia akan tetap hadir tanpa dalam kondisi apa pun yang dihadapi.

Hati harus dijaga, diwaspadai tidak boleh dibiarkan berkembang kemana-mana, karena akar kerusakan bermuara pada bisikan hati yang terpengaruh oleh godaan setan dan hawa nafsu. Bisikan tersebut tidak ubahnya satu hamparan lautan yang tidak bertepi, jika masuk ke dalamnya, tentu akan tenggelam, terpuruk dalam kegelapan, lalu melambaikan tangan untuk mencari keselamatan, tetapi tidak mendapatkan satu cara. Hati yang akan membawa ke istiqâmah adalah yang dituntun dengan iman dan amal saleh, sehingga istiqâmah yang akan dibahas adalah istiqâmah dalam masalah agama (iman).

 Dalam makna lain, saripati perintah istaqim ialah komitmen dan kosistensi menjalankan dan menerima akan semua ketentuan yang telah ditakdir Allah swt.

3. Berzikir

Secara etimologis kata zikir (ذكر) berasal dari ذكر – يذكر – ذكرا yang memiliki arti menyebut, mengenang dan mengingat.
  Sedangkan definisi zikir secara terminologis, menurut Spencer Trimmingham dalam Totok Jumantoro adalah ingatan  atau  suatu  latihan spiritual yang bertujuan untuk menyatakan kehadiran Tuhan seraya membayangkan wujudnya. Zikir  juga  dapat  dimaknai  sebagai  suatu  metode  yang  dipergunakan untuk  mencapai konsentrasi  spiritual  dengan menyebut  nama  Tuhan  secara  ritmis dan  berulang-ulang
.  
Dalam  buku  yang  sama  disebutkan  bahwa  Ibnu  Athaillah, mendefinisikan zikir lebih luas lagi. Menurutnya zikir itu bukan hanya ucapan lisan,tetapi setiap perilaku dan tindakan untuk mengingat Allah swt. juga dapat disebut zikir.

Ibn Athaillah dalam Dimyati menyatakan bahwa hakikat zikir adalah membebaskan diri (al-takhallush) dari kealpaan (al-ghaflah) dan kelalaian (al-nisyan) dengan senantiasa menghadirkan hati bersama Allah swt. (bi dawami hudhur al-qalb ma’a al-Haq). Dari pengertian ini, diketahui bahwa hakikat zikir terdiri dari dua segi, yakni (1) segi pembebasan hati dari kelalaian dan kealpaan; dan (2) segi penghadiran hari bersama Allah swt..

Samsul Munir Amin membagi kepada empat teknis melakukan zikir kepada dua cara, yaitu:
 

a. Zikir Fikir (Tafakkur)

b. Zikir Lisan

c. Zikir Hati (qalbu)

d. Zikir Amal

Zikir termasuk salah satu yang diperintahkan Allah swt. di dalam Al-Qur’an karena manfaatnya sangat besar dalam menjalin hubungan manusia dengan Allah swt. Selain itu manfaat zikir juga berkaitan dengan manusia sendiri seperti ketenteraman jiwa dan lain-lain. Salah satu ayat Al-Qur’ân memerintahkan agar banyak melakukan zikir seperti surah Al-Ahzâb/33: 41 adalah:

يَٰٓأَيُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنُواْ ٱذۡكُرُواْ ٱللَّهَ ذِكۡرٗا كَثِيرٗا  ٤١
Hai orang-orang yang beriman, berzikirlah kepada Allah swt. dengan zikir yang sebanyak-banyaknya

Menurut Ash-Shiddieqy, perintah zikir di sini berlaku bagi semua manusia yang telah membenarkan Allah swt. dan Rasul-Nya. Adapun cara berzikir dalam ayat ini menurutnya ialah menyebut nama Allah swt. dengan hati, lisan dan anggota tubuh sebanyak mungkin dan dalam segala keadaan. Alasan perintah ini karena Allah swt. telah mencurahkan berbagai nikmat kepada manusia dan karena itu berzikirlah kepada Allah swt. baik ketika berdiri, ketika duduk atau ketika berbaring. Kemudian hendaklah dirasakan kebesaran Allah swt. dan merasa takut kepada hisab (perhitungan amal) dan siksa-Nya.
 Hasbi dalam tataran ini meskipun menyinggung tentang perintah berzikir namun tidak memberikan penafsiran terhadap kalimat zikr katsîr (berzikir sebanyak-banyaknya)

Hamka dalam zikr katsîr (berzikir sebanyak-banyaknya) kecuali mengutip pendapat Ibn ‘Abbâs dan Thalhah. Makna “banyak” dalam ayat ini diartikan oleh keduanya dengan “tiada batas”. Dengan kata lain, zikir tetap dilakukan dalam situasi dan kondisi apapun. Oleh karena itu, pemahaman ini lebih cenderung memaknai “zikir” dengan “shalat” karena ibadah shalat tidak ada keuzuran untuk meninggalkannya. Adapun Hamka sendiri dalam tataran ini lebih memfokuskan penafsirannya kepada mekanisme dan hikmah melakukan zikir.

Menurut Shihab, terdapat beragam ayat Al-Qur’an dan hadis Nabi tentang perintah untuk memperbanyak zikir. Keterhubungan antara jiwa manusia (makhluk) dengan Allah swt. (Sang Khalik) terjadi melalui zikir sehingga memosisikan makhluk dapat senantiasa merasakan kehadiran Allah swt. Zikir yang paling kongkrit adalah shalat karena setiap gerak, ucapan, dan detak hati diorientasikan menuju kepada-Nya.

Perspektif penulis, zikran katsîran pada surat al-Ahzab diatas adalah setiap aktifitas yang dapat mengingatkan seseorang tentang kehadiran dan kebesaran Allah swt., adalah merupakan zikir. Dalam aktifitas apapun, baik saat bekerja, beristirahat, makan dan seterusnya, jika seseorang senantiasa menghadirkan kebesaran dan kekuasaan Allah swt., sehingga ia senantiasa bersama Allah swt., maka itulah makna zikran katsiran. Ini artinya, tidak terbatas pada ibadah ritual seperti shalat, wirid, maupun doa, namun dalam segala bentuk, bahkan tanpa harus diucapkan secara lisan. Namun dirasakan di dalam kalbu. Rasa ketuhanan ini yang ingin dicapai dalam zikran katsîran tersebut.

Berbeda bagi individu pada kasus gangguan kecemasan (anxiety disorder), stres dan gangguan psikis lainnya banyak disebabkan karena kurang keyakinan akan eksistensi Tuhan dalam kehidupan mereka. mereka kurang memiliki kepasrahan diri terhadap Tuhan, dan seringkali memiliki prasangka yang buruk pada Tuhan. Sebaliknya, jika mereka menyadari semua yang terjadi dalam hidup mereka adalah pemberian Tuhan, dan mensyukurinya, maka penderita kecemasan dapat tertangani. Maka keyakinan akan Tuhan inilah yang menjadi pembawa efek tenang yang mampu menekan tingkat kecemasan pada penderitanya.
 

Bagi para sarjana psikologi, melalui pendekatan zikir terapi psikiatrik setingkat lebih tinggi daripada psikoterapi biasa. Zikir merupakan suatu upaya untuk mendekatkan diri kepada Allah swt. dengan cara mengingat-Nya. Dalam Islam zikir bukanlah hal yang asing, tetapi sudah merupakan hal yang biasa dilakukan setiap muslim. Zikir di sini lebih berfungsi sebagai metode psikoterapi, karena dengan banyak melakukan zikir akan menjadikan hati tentram, tenang dan damai, serta tidak mudah diombang-ambingkan oleh pengaruh lingkungan dan budaya global.

Senada dengan para sarjana psikologi dalam memaknai kekuatan zikir, para sarjana muslim (spiritual) meyakini bahwa the miracle of zikr mampu menangani kelemahan mental pasca depresi, cemas, stress dan trauma. Zikir menyandarkan hati (qalb) kepada sang pencipta akan mendatangkan ketenagan jiwa, baik dengan kalimat subhânallah, al-hamdulillâh, Allâhu akbar atau lâ ilâha illâllah. 
Kalimat thayyibah tersebut diungkapkan sebagai penghayatan dan pengakuan bertuhan hanya kepada Allah swt. Individu yang memiliki keyakinan yang kuat dalam memaknai kalimat-kalimat zikir tersebut akan menimbulkan kontrol yang kuat, dapat menerima dan memaknai semua peristiwa yang tidak menyenangkan lebih ke arah yang positif dan meyakini bahwa setiap peristiwa sudah ada yang mengatur. Sehingga individu yang mengalami hal semacam itu akan merasakan ketenangan jiwa dan mengurangi tingkat stres dan kesehatan mental dengan cepat.

Di  samping  itu,  orang  yang  senantiasa  berzikir  saat  menghadapi  masalah, maka  Allah swt.  akan  mengeluarkannya  dari  kegelapan  menuju  cahaya.    Hal  tersebut dijelaskan  dalam  QS. al-Ahzâb/33:  43 “supaya  Dia mengeluarkan  kamu  dari  kegelapan menuju cahaya  yang  terang”, difahami oleh Mutawallî al-Sha’rawî menjelaskan dalam tafsirnya bahwa setiap perintah Allah swt. termasuk berzikir akan  membawa  manusia  menuju  cahaya  yang  terang.  Pada  saat  jalannya  penuh cahaya,  maka  akan  mudah  melihat  jalan  dan  mendapatkan  petunjuk.  Sementara lawannya kegelapan adalah satu keadaan di mana seseorang tidak dapat melihat jalan dan ia akan tersesat. Hal ini sekaligus menunjukkan betapa pentingnya cahaya dalam hidup manusia.

M. Quraish Shihâb menjelaskan dalam tafsirnya, orang-orang yang mendapatkan petunjuk Ilahi dan kembali menerima tuntunan-Nya, ialah golongan kaum beriman dan hati mereka menjadi tentram setelah sebelumnya bimbang dan ragu. Ketentraman itu bergelora di dalam diri mereka oleh zikrullâh, yaitu ingatan selalu tertuju kepada Allah swt. dan juga merenungkan ayat-ayat Al-Qur’an yang sangat menawan hati redaksi dan kandungannya. Sejatinya dengan selalu ingat kepada Allah swt., hati akan tenteram.

Penulis menggarisbawahi bahwa seseorang yang melakukan zikrullâh dengan khusu’ dan keyakinan yang kuat. Allah swt. dengan segala kuasa-Nya, akan mampu mandatangkan kelapangan (syarh) kepada siapa pun, dengan ukuran masing-masing. Sebagaimana ditemukan dalam QS. al-An‘âm/6:125: 

فَمَن يُرِدِ ٱللَّهُ أَن يَهۡدِيَهُۥ يَشۡرَحۡ صَدۡرَهُۥ لِلۡإِسۡلَٰمِۖ وَمَن يُرِدۡ أَن يُضِلَّهُۥ يَجۡعَلۡ صَدۡرَهُۥ ضَيِّقًا حَرَجٗا كَأَنَّمَا يَصَّعَّدُ فِي ٱلسَّمَآءِۚ كَذَٰلِكَ يَجۡعَلُ ٱللَّهُ ٱلرِّجۡسَ عَلَى ٱلَّذِينَ لَا يُؤۡمِنُونَ  ١٢٥
Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan kepadanya petunjuk, niscaya Dia melapangkan dadanya untuk (memeluk agama) Islam. Dan barangsiapa yang dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang mendaki langit. Begitulah Allah menimpakan siksa kepada orang-orang yang tidak beriman
Kekuatan dan potensi dari mukmin sejati adalah mereka yang benar-benar meyakinkan ketenangan jiwanya
 dengan berzikir kepada Allah swt. (zikrullâh) akan mendatangakan sifat ridha, yakni meridhai Allah swt. sebagai Tuhan dengan segala kuasa-Nya. Menurut Syaikh Mahmud al-Mishri, meridhai Allah swt. sebagai Tuhan berarti ridha terhadap apapun perintah dan larangan-Nya, serta ridha atas semua pemberian-Nya, baik pemberian dalam kategori kenikmatan maupun kesusahan. Jika demikian, maka Allah swt. akan meridhaimu saat sakit dan sembuh, ridha saat Ia membuatmu miskin dan kaya. Sebab Allah swt. sangat suka bila hamba ridha kepadaNya. Dia Maha Bijaksana yang tidak disangsikan lagi kebaikan putusan-Nya. Dia Maha Mengatur yang tidak diragukan lagi keindahan aturanNya. Ridha adalah pintu yakin terbesar serta kebun penghambaan yang hijau. Ia tempat naungan kasih sayang, serta pintu meraih ridha dari Nya.

Ibnu al-Qayyim berkata bahwa keutamaan berzikir kepada Allah swt. adalah dapat menghidupkan hati, karena pada hakikatnya zikir adalah kehidupan bagi hati. Jika hati kehilangan zikir maka seakan-akan kehilangan kehidupan, sehingga tidak hidup sebuah hati tanpa dzikir. Hal ini sebagaimana dalam hadits Nabi Muhammad saw. Dari Abu Musa Al-Asy`ari r.a.

عَنْ اَبِيْ مُوْسَي الأَشْعَرِيْ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ عَنِ النَّبِيِ صَلَي اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ : مَثَلُ الًّذِيْ يَذْكُرُ رَبَّهُ وَالَّذِيْ لَا يَذْكُرُ رَبَّهُ، مَثَلُ الحَيِّ وَالمَيِّتِ (رواه البخاري)

Dari Abu Musa Asy’ari r.a berkata bahwa perumpamaan orang yang berdzikir dengan orang yang tidak berdzikir kepada Allah swt. bagaikan orang yang hidup dengan orang yang mati (HR. al-Bukhari)
Menurut hemat penulis, hadis di atas menjelaskan kepada kita tentang pentingnya intensitas zikir dalam kehidupan. Karena bila itu dilakukan dapat menghidupkan ruh (jiwa), tanpa zikir maka jiwa seseorang berada dalam kematian meskipun jasadnya belum mati tetapi pada hakikatnya telah mati. Peristiwa yang terjadi di masyarakat, betapa banyak orang yang bunuh diri bukan berlandaskan pada penyakit fisik, melainkan karena penyakit hati (jiwa), tekanan, cemas dan stress yang tidak terobati dengan baik bahkan sebab tidak memperoleh ketenangan hidup. Islam memerintahkan kepada pemeluknya untuk selalu berzikir sebanyak mungkin tanpa ada batasnya, hal ini bertujuan untuk menyembuhkan hati yang luka dan jiwa yang merana akibat trauma yang berkepanjangan.

Melalui zikir membantu hati menjadi tenang, rohani merasakan kegembiraan, dan hal-hal yang tersembunyi dalam diri manusia menjadi tenteram.
 
Ayat yang memerintahkan untuk berzikir “ingatlah dengan berzikir kepada Allah swt. hati menjadi tenang” bagi al-Qusyairi bila hati seseorang tidak tenang setelah ia berzikir, maka sebenarnya itu disebabkan karena kegelisahan dan kekacauan yang bersemayam di dalam hatinya, dan hati yang demikian bukanlah hati yang ada di antara hati yang bersih.

Sikap ketauhidan ditunjukkan dalam berzikir, karena tidak ada yang pantas secara hakiki untuk diingat kecuali hanya mengingat Allah swt.
 Selain pada aspek ketauhidan, ketenteraman yang diperoleh sebagai kompensasi berzikir dipahami oleh al-Alusi dengan bukti ketenteraman hati yang tertuju hanya karena Allah swt., bukan hal lain. Yakni persoalan-persoalan duniawi yang membuat jiwa-jiwa cenderung untuk memikirkannya.
 Karena sebab-sebab yang membuat hati tenteram adalah cahaya yang dituangkan kepada hati-hati yang beriman.

Pendekatan zikir dalam ranah psikologi  (bagi korban traumatik) merupakan bentuk dari meditasi transendental. Meditasi adalah memfokuskan pikiran menuju status kesadaran yang membawa nuansa ketenangan, kejelasan, dan kebahagiaan. Meditasi berasal dari bahasa Inggris “meditation” yang diucapkan dalam bahasa Indonesia menjadi meditasi, atau juga memiliki pengertian focus conciouness on one thing, atau upaya pemusatan secara serius kepada objek tertentu. Dalam istilah yoga disebut dhyana, dalam tradisi Cina disebut siu lian, sedangkan dalam bahasa Sansekerta disebut Samadhi (semedi). Dalam pengertian Islam (tasawuf), istilah meditasi juga identik dengan tafakkur/ zikir/tawajjuh, dan para sufi ada yang menyatakan dengan istilah muraqabah.

Beberapa klasifikasi dimensi psikologis yang dapat dirasakan nyata dalam menjalankan zikir yang konsisten adalah pertama, pemecahan masalah. Bukan berarti dengan berdhikir orang tidak memiliki masalah, realitanya tidak demikian. Tetapi dengan berzikir akan timbul kepasrahan kepada Tuhan sehingga seseorang menjadi lebih kuat dan lebih tahan dalam menghadapi masalah dan akan menyikapi masalah dengan sebaik-baiknya. Kedua, katarsis.
 Dalam berzikir, unsur katarsis ini sangat banyak ditemui. Ketika berzikir sering kali seseorang akan merasa terbuka pintu hatinya sehingga segala sesuatu yang selama ini dipendam sendiri, seakan-akan memperoleh jalan keluar. 

Ketiga, menghadapi kecemasan. Kecemasan merupakan suatu kondisi kejiwaan yang hampir selalu dirasakan setiap orang. Hal ini sering muncul terutama ketika seseorang menghadapi persoalan berat dan situasi yang menegangkan, sehingga timbul kegelisahan, kepanikan, kebingungan, ketidaktentraman, dan sebagainya. Dengan zikir seseorang menjadi lebih tenang dan kecemasan ini masih bisa dikendalikan dengan penepisan tekanan pada diri.
 Keempat, pemahaman (insight).
 Insight yang berhubungan dengan pemecahan masalah sering terjadi ketika orang sedang melakukan amaliah dhikir. Sebelum berdhikir biasanya kita masih memiliki pikiran yang kotor, sehingga dapat mengganggu untuk berfikir jernih. Ketika berzikir, pikiran-pikiran yang mengganggu itu hilang lalu timbullah ide yang baru. Kelima, individualisasi. Pada waktu melakukan zikir sambil memuji-muji nama Tuhan, seseorang memerangi dirinya sendiri, nafsu, dan keakuannya yang menghalangi untuk mencapai dirinya sendiri yang sejati dan mencapai Tuhan.
 Dengan berzikir, seseorang tidak akan mengalami kekosongan batin. Ia tahu tujuan hidup dan kehidupannya yaitu untuk mencari ridha ilahi.
4. Hijrah

Secara etimologi hijrah berasal dari bahasa arab (هجرة ) isim masdar dari kata hajara-yahjuru-hajran (هجر – يهجر – هجرا  ) yang artinya meninggalkan ( تركه ), memutuskan ( قطعه ).
 Kata  hijrah  terdiri  dari  dua  pokok  kandungan  makna, pertama hijrah berarti putus pada satu sisi dan persambungan pada sisi lain.  kedua,  kata  tersebut  berarti  telaga  yang  luas,  dikatakan  demikian karena telaga tersebut menghentikan air.
 Kata al-Hijrah adalah lawan kata dari kata al-washâl (sampai/tersambung). Ar-Raghib al-Ashfahani menjelaskan al-hijru dan al-hijran yaitu  seorang  yang  meninggalkan yang  lainnya,  baik  secara  fisik,  perkataan  maupun  hati. Ibnul  Arabi berkata  kata  ha-ja-ra  dalam  kamus lisân al- arab terdapat  tujuh  makna hijrah yaitu perkataan yang tidak semestinya, menjauhi sesuatu, igauan orang sakit, penghujung siang, pemuda yang baik, tali yang terikat pada pundak  binatang  tunggangan  kemudian  diikatkan  kepada  ujung  sepatu binatang tersebut. Dengan melihat  definisi  tersebut  maka  kesamaan esensinya  yaitu menjauhi  dari sesuatu. Hijrah juga mengandung arti perpindahan  dari  negeri  orang-orang  zalim  (dâr al-dzulmi)  ke  negeri orang-orang  adil  (dâr  al-‘adli)   dengan   maksud   menyelamatkan agama.

Sedangkan menurut istilah, ulama berbeda pendapat mengenai makna hijrah. Beberapa pendapat tersebut antara lain, pendapat pertama mengatakan  bahwasanya  hijrah  merupakan  perpindahan  dari  negeri kaum  kafir  atau  negeri  engan  kondisi  peperangan  (dâr al kufri  wa al harbi)  ke  negeri  muslim  (dâr al islâm). 

Bagi para sarjana tasawuf memahami hijrah tidaklah dimaknai dalam arti fisik, geografis atau perilaku yang tampak. Namun, mereka memaknai hijrah sebagai kekuatan batin dalam menyisihkan segala sesuatu, apapun bentuknya selain Allah swt. dari dalam hatinya. Dalam pandangan Syaikh Sya’rawi, hijrah dibedakan dalam dua macam, yaitu:

a. Hijrah Makaniyah, dalam arti hakikat

Yakni hijrah meninggalkan sautu ke tempat lain, seperti hijrahnya Rasulullah Saw. dari Mekkah ke Habasyah, dari Mekkah ke Madinah, hijrah dari tempat yang banyak terjadi perbuatan mungkar ke daerah lain, hijrah agar tidak tertular dari tempat yang rawan endemi virus penyakit ke daerah yang lebih aman, hijrah dari tempat dikarenakan ancaman kehilangan harta benda, atau hijrah ke suatu tempat karena menghindari tekanan fisik, seperti hijrahnya Nabi Ibrahim As. dan Nabi Musa As.

b. Hijrah Maknawiyah, dalam arti majazi
Hijrah dalam pengertian Maknawiyah terbagi menjadi 4 (empat)  bentuk, yakni :

1) Hijrah Fikriyah, 

2) Hijrah Syu’ûriyyah 

3) Hijrah Sulukiyyah 

4) Hijrah I’tiqâdiyyah, 

Setiap pekerjaan pasti disertai niat, maka barangsiapa hijrahnya didorong oleh niat karena Allah swt., hijrahnya akan dinilai demikian, dan barangsiapa berhijrah karena didorong oleh keinginan mendapat keuntungan duniawi atau karena ingin mengawini seorang wanita, maka hijrahnya dinilai 
Menurut hemat penulis, hijrah Nabi Muhammad saw dalam perspektif pendidikan hati dimaknai sebagai motivasi transformatif dan perubahan pola pikir yang mempengaruhi hati (qalbu) untuk membangkitkan semangat berkehidupan di tengah-tengah tekanan mental, karena sejatinya kehidupan ini bersifat dinamis. 
Jika seseorang tidak melakukan ikhtiar perubahan melalui hijrah, maka ia akan terus berada dalam keterpurukan dan di bawah tekanan, karena era millenial saat ini sejatinya perubahan itu sangat cepat, dengan metode hijrah sebagaimana dilakukan dan dicontohkan oleh Rasulullah saw sebagai semangat motivasi untuk berubah kepada kehidupan yang lebih cemerlang dan meninggalkan kondisi yang tidak menguntungkan.

Gambar III. 1 

Alur Hijrah Rasulullah saw. Sebagai Proses Menemukan Makna Hidup Setelah Mengalami Trauma Berkepanjangan.

Jadi, kaitan hijrah dengan pendidikan hati pasca trauma mengandung pelajaran penguatan ketahanan, perubahan (tarnsformasi), dan pemulihan dalam penanganan trauma. Berikut beberapa cara kaitan antara konsep Hijrah dan pendidikan hati pasca trauma: Pertama, perubahan dan Pemulihan:  Hijrah melibatkan perubahan lingkungan dan gaya hidup yang signifikan. Saat individu mengalami trauma, mereka juga dihadapkan pada perubahan besar dalam kehidupan mereka. Kedua, Ketahanan Emosional: Hijrah melibatkan ketahanan emosional dan mental yang kuat. Para sahabat Nabi menghadapi banyak kesulitan selama perjalanan dan pasca Hijrah. 
Pendidikan hati setelah trauma juga melibatkan pengembangan ketahanan emosional untuk menghadapi stres, kecemasan, dan tekanan yang mungkin muncul akibat pengalaman traumatis. Ketiga, Merumuskan Ulang Identitas: Hijrah merumuskan ulang identitas dan tujuan hidup. Setelah mengalami trauma, individu seringkali merasa kehilangan arah atau identitas. Keempat, 
Transformasi Positif:
 Hijrah merupakan transformasi positif dari kondisi yang sulit. Pendidikan hati pasca trauma juga dapat membantu individu mengalami transformasi positif dari pengalaman traumatis. Mereka belajar untuk menemukan makna dalam kesulitan, tumbuh secara pribadi, dan menjadi lebih kuat.
KESIMPULAN
Metode pendidikan hati dalam pemulihan trauma berbasis Al-Qur’an  dilakukan melalui metode tazkiyyah, tazyînah, tadabbur dan tarabbuth. Implementasi metode tazkiyyah akan melahirkan sikap ikhlas dan tawakal, metode tazyin menunjukkan sikap syukur, ridha dan sabar, metode tadabbur menghasilkan sikap keteguhan hati, sedangkan metode tarabbuth menjadikan seseorang memiliki kelapangan hati dan kasih sayang dan pemulihan trauma berbasis psikologi melalui penanaman pikiran baik (instilling positive thinking), partisipasi aktif keluarga (family active participation), dan pelibatan sosial masyarakat (community social engagement). Disertasi ini memiliki persamaan dengan pendapat al-Ghazâli yang menyebutkan pendidikan hati mampu memberikan hasil akhlaq yang baik, luhur, terpuji dan mulia yang  mampu mengantarkan manusia menghasilkan sikap dan karakter dan tindakan-tindakan yang baik.
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